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Abstrak
 

Rumah Detensi Imigrasi Jakarta adalah salah satu yang menjadi barometer bagi Rumah Detensi Imigrasi

lainnya selain memang lokasinya di Ibukota Negara, wilayah kerjanya pun paling banyak dibanding dengan

Rumah Detensi lain. Namun berdasarkan data yang ada bahwa tingkat penurunan penghuni bisa di bilang

kurang signifikan sepanjang tahun 2007 hanya terjadi penurunan sebanyak 33 orang Deteni sehingga

dipertanyakan oleh peneliti bagaimana dengan kuantitas pendeportasiannya.

 

Dari hasil penelitian dan wawancara dengan para informan dalam pelaksanaan tugas tersebut dilapangan ada

beberapa kendala yang menghambat suksesnya upaya deportasi pertama adalah biaya dan kedua peraturan.

Faktor biaya memang adalah alasan yang paling klasik namun pada kenyataannya memang Deteni maupun

kedutaannya sebagai stakeholders yang menurut peraturan bertanggung jawab untuk menyediakan biaya

sering sekali tidak dapat menyediakannya, sehingga akhirnya harus mencari donatur. Sedangkan faktor

peraturan adalah tidak adanya aturan yang jelas mengenai klasifikasi orang asing yang dapat didetensikan

dan dideportasi. Kenyataan lapangan Rumah Detensi Imigrasi Jakarta selain fungsinya menampung orang

asing yang terkena tindakan keimigrasian yaitu tindakan administratif, ternyata juga menampung orang

asing dengan kualifikasi orang asing yang tidak dapat dideportasi, yang tentunya tidak terakomodir di dalam

peraturan. Kendala ini secara langsung berpengaruh terhadap pencapaian tujuan dari Rumah Detensi

Imigrasi untuk meningkatkan kuantitas deportasi karena ukuran tingkat efektifitas pendeportasian adalah

tingkat pencapaian tujuan dari hasil pendeportasian tersebut.

 

Kesimpulan yang didapat dari hasil wawancara dan studi dokumen serta analisa peneliti bahwa tujuan yang

telah ditetapkan oleh Kepala Rumah Detensi Imigrasi yaitu peningkatan kuantitas pendeportasian tidak

tercapai walaupun sepanjang tahun 2007 itu jumlahnya relatif banyak namun ternyata yang masuk pun tidak

kurang banyaknya.

 

Saran yang diberikan agar ada kajian terhadap kemungkinan penambahan status Rumah Detensi Imigrasi di

tambah menjadi cabang Rumah Tahanan Negara sehingga dapat mengakomodir Deteni di luar klasifikasi

yang telah ditentukan atau masukan aturan yang mengatur deteni diluar klasifikasi yang telah ditentukan

tersebut.

 

Untuk dana atau biaya memang tidak ada jalan lain selain pemerintah memang harus mengusahakan

anggaran untuk dana deportasi atau pemulangan, karena memang pada akhirnya prioritas kepentingan

tersebut lebih banyak di sisi Pemerintah Indonesianya karena dapat dibayangkan jika Deteni tidak dapat

dideportasikan selama 1 (satu) tahun saja, biaya hidup Deteni tersebut yang ditanggung Pemerintah

Indonesia jauh lebih besar dari biaya tiket pesawat.
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<hr>

The Jakarta Immigration Detention House is one of benchmarks for other Immigration Detention Houses not

only because it is located in the capital city but also it covers the most operating area compared to others.

However, the existing data indicates that there is an insignificant decline on the number of the detainees held

there throughout the year 2007. There is only a slight decline of 33 detainees in that year that the researcher

questions the quantity of the deportation.

 

Based on the result of the research and the interview with the sources performing the duty on the field,

several hindrances that hamper the success of deportation have been identified, namely the cost and the

regulation. The cost factor is indeed one most classic reason, yet the fact remains that both the detention

house and the embassies as stakeholders which are responsible in financing the house as determined by the

regulation often fail to provide it; as a result, donation must be sought elsewhere. On the other hand, the

regulation factor refers to the absence of clear regulation regarding the classification of expatriates who can

be either detained or deported. In reality, the Jakarta Detention House whose function is to hold expatriates

subjected to Immigration act-which is administrative act in this case- in fact also holds expatriates who are

qualified as cannot be deported; and this is surely not accomodated in the regulation. This hindrance directly

affects the goal attainment of the Detention House which is to increase the quantity of deportation because

the effectiveness level of deportation is determined by the level of the goal attainment in that deportation

effort.

 

The conclusion gained from the result of the interview, document study as well as the researcher?s analysis

is that the goal set by the head of Jakarta Immigration Detention House, which is to increase the quantity of

deportation, was not achieved ; despite the fact that throughout 2007 the number of the deported are quite

many, those entering the House are also relatively similar in number.

 

It is recommended that there be an analysis on the possibility of adding (more) status to Imigration

Detention House as a branch of State Detention House so that it can accomodate the detainees outside the

already determined classification. As for the financing problem, there is actually no other way but for the

government to set a budget for deportation and extradition, since at the end the priority is more for the sake

of Indonesian government as it is unimaginable if the detainees cannot be deported, let us say, for 1 (one)

year alone.


